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ABSTRACT 

 

This research aims to examine the influence of financial socialization, financial 

experience on investment intention with financial literacy as a mediating variable 

and age as a moderating variable. Public statistical data released by PT Kustodian 

Sentral Efek Indonesia (KSEI) stated that the number of stock investors had 

increased by 15.96% at the end of June 2022. This increasing trend has been visible 

since 2020. Stock investors are dominated by gen z and millennials at 81, 64%. 

Before investing, potential investors need an intention. Research was conducted 

regarding investment intention, the factors that influence it include financial 

socialization, financial experience and financial literacy. 

 

 
The theory of planned behavior is the theory underlying this research. This research 

used a sample of 150 private employees working in Cikarang, West Java, using hair 

theory calculations. The data analysis method used is multiple regression analysis 

with the SmartPLS version 3 application. The research results show that financial 

socialization has a significant negative effect on financial literacy. financial 

experience has a significant positive effect on financial literacy. Financial literacy 

and financial socialization have a significant positive effect on investment intention. 

while financial experience has a significant negative effect on investment intention. 

Financial socialization on investment intention indirectly has a significant negative 

effect through financial literacy, financial experience on investment intention 

indirectly has a significant positive effect through financial literacy. Meanwhile, 

age is not able to moderate the relationship between financial socialization, 

financial experience, financial literacy and investment intention. 

 

 
Keyword: financial socialization, financial experience, financial literacy, 

investment intention, usia 
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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial socialization, financial 

experience terhadap Investment intention dengan financial literacy sebagai variabel 

mediasi dan usia sebagai variabel moderasi. Data statistik publik yang dikeluarkan 

oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) menyatakan bahwa jumlah 

investor saham telah meningkat 15,96% pada akhir Juni 2022. Tren peningkatan 

tersebut telah terlihat sejak tahun 2020. Investor saham didominasi oleh gen z dan 

milenial sebesar 81,64%. Sebelum melakukan investasi, calon investor 

memerlukan sebuah niat. Penelitian mengenai investment intention dilakukan, 

faktor-faktor yang mempengaruhinya antara lain financial socialization, financial 

experience dan financial literacy. 

 
Theory planned behavior adalah teori yang mendasari penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan sampel 150 karyawan swasta yang bekerja di Cikarang Jawa Barat, 

melalui perhitungan teori hair. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis 

regresi berganda dengan aplikasi SmartPLS versi 3. Hasil penelitian menunjukkan 

financial socialization berpengaruh negatif signifikan terhadap financial literacy. 

financial experience berpengaruh positif signifikan terhadap financial literacy. 

Financial literacy dan financial socialization berpengaruh positif signifikan 

terhadap investment intention. sedangkan financial experience berpengaruh negatif 

signifikan terhadap investment intention. Financial socialization terhadap 

investment intention secara tidak langsung berpengaruh negatif signifikan melalui 

financial literacy ,financial experience terhadap investment intention secara tidak 

langsung berpengaruh positif signifikan melalui financial literacy . Sementara usia 

tidak mampu memoderasi hubungan antara financial socialization , financial 

experience, financial literacy terhadap investment intention. 

 
 

Kata Kunci: financial socialization, financial experience, financial literacy, 

investment intention, usia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Partisipasi individu di pasar keuangan meningkat tajam belakangan ini, 

banyak alasan untuk melakukan investasi diantaranya yaitu pasar uang. Pasar uang 

menawarkan kemungkinan menghasilkan uang dan memperoleh pengembalian dari 

modal yang diinvestasikan. Keragaman aset yang disediakan juga sesuai dengan 

tujuan investasinya. Namun, keputusan untuk berinvestasi di pasar saham masih 

menjadi hal yang sulit, dibutuhkan pemikiran yang jernih dan pikiran yang rasional, 

oleh karena itu tidak sedikit investor yang mengalami kerugian. 

Berdasarkan informasi statistik publik yang disampaikan PT Kustodian 

Sentral Efek Indonesia (KSEI) pada tahun 2021, terdapat 4.002.289 investor saham 

pada akhir Juni 2022, naik 15,96% dari 3.451.513 pada akhir tahun 2021. Sejak 

tahun 2020, saat itu masih ada 1.695.268 investor. investor, terdapat kecenderungan 

yang meningkat. Hingga akhir semester I 2022, investor saham Gen Z dan milenial 

menyumbang 81,64% dari seluruh investor saham dan memiliki aset sebesar Rp 

144,07 triliun. Demografi usia investor dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 1. 1 Demografi Usia Investor 

Sumber: PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 

 
Investor harus fokus pada alasan di balik transaksi mereka, bukan hanya 

sekedar membeli dan menjual, tetapi juga mempelajari lebih jauh data teknis dan 

fundamental mengenai investasi. Selain itu, investor perlu mempersiapkan mental 

mereka untuk menghadapi situasi seperti sekarang ini. Untuk menghadapi situasi 

yang memiliki kecenderungan positif dan buruk seperti saat ini, seseorang perlu 

berada dalam kondisi emosi yang stabil. 

Sebelum melakukan investasi, calon investor memerlukan sebuah niat. Niat 

diasumsikan untuk mengidentifikasi faktor-faktor motivasional yang 

mempengaruhi perilaku dan untuk menunjukkan seberapa keras orang ingin 

mencoba, atau berapa banyak upaya yang akan mereka lakukan untuk melakukan 

perilaku tersebut. Dengan kata lain, perilaku masa depan individu dapat diprediksi 
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melalui niat, karena niat merupakan langkah awal yang membentuk pola perilaku 

selanjutnya (Andriani et al., 2019). Akibatnya, niat tersebut dapat menunjukkan 

arah kemungkinan perilaku individu di masa depan. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

menganalisis niat investasi di kalangan calon investor. Teori ini mengusulkan 

konsep niat individu yang merupakan anteseden langsung untuk perilaku mereka, 

sedangkan niat itu sendiri dipengaruhi oleh tiga konstruksi dasar, yaitu: sikap, 

norma subyektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. (Raut, 2020) menyatakan 

bahwa model TPB masuk akal untuk mengukur investment intention terhadap 

proses pengambilan keputusan investasi. Penelitian mengenai investment intention 

sudah banyak dilakukan, faktor-faktor yang mempengaruhinya antara lain financial 

socialization (Ameliawati & Setiyani, 2018; Fulk & White, 2018; Sohn et al., 2012; 

Suyanto & Setiawan, 2021), financial experience (Ameliawati & Setiyani, 2018; 

Malmendier et al., 2020; Wang et al., 2019; Zhao & Zhang, 2021) dan investment 

literacy (Andriani et al., 2019; Muhammad et al., 2020; Raut, 2020; Suyanto & 

Setiawan, 2021). 

Financial socialization memiliki efek yang bertahan lama pada kebiasaan 

pengelolaan uang orang dewasa (Fulk & White, 2018). Calon investor sebelum 

berinvestasi diharapkan memiliki pengetahuan yang bisa didapat melalui financial 

socialization untuk membuat pertimbangan dalam melakukan investasi. 

Ameliawati & Setiyani (2018) berpendapat bahwa apabila seseorang memiliki 

tingkat financial socialization yang tinggi maka akan meningkatkan kemampuan 
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dalam mengelola keuangannya. Jika seseorang semakin banyak berinteraksi dengan 

agen sosialisasi keuangan maka perilaku pengelolaan keuangan akan semakin baik. 

Experience merupakan bahan pembelajaran terbaik yang termasuk dalam 

proses peningkatan tingkat literasi keuangan. Financial experience merupakan 

kemampuan untuk membuat penilaian dalam mengambil keputusan tentang 

masalah keuangan yang telah dialami sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

perilaku keuangan yang baik. Penelitian (Ameliawati & Setiyani, 2018; Tanuwijaya 

& Setyawan, 2021) menyatakan bahwa seseorang harus memiliki pengalaman 

keuangan yang baik agar dapat mengelola keuangannya dengan baik juga. (Zhao & 

Zhang, 2021) menyatakan bahwa pengalaman investasi memiliki pengaruh positif 

terhadap investment intention. Pengalaman investasi diyakini dapat mempengaruhi 

keputusan investasi, khususnya adopsi produk keuangan baru, baik bagi investor 

individu maupun rumah tangga (Malmendier et al., 2020). 

Pembaharuan dalam penelitian ini yaitu dengan menguji pengaruh financial 

literacy sebagai variabel intervening. Penelitian Zhao & Zhang (2021) menjelaskan 

bahwa literacy memiliki pengaruh positif terhadap investment intention. Penelitian 

Raut (2020) juga menjelaskan bahwa investor di India sangat dipengaruhi oleh 

literasi. Tingkat literasi seseorang bisa disebabkan oleh tingkat pendidikan dan 

pekerjaan mereka, serta pengetahuan juga didapatkan karena adanya kesempatan 

waktu atau pengalaman. Demografi investor menurut pekerjaan dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 
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Gambar 1. 2 Demografi Pekerjaan Investor 

Sumber: PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 

 
Di Indonesia 60,45% investor berprofesi sebagai karyawan swasta, pegawai 

negeri, guru dan pelajar, dengan nilai aset mencapai Rp358,53 triliun. Data 

demografi memperlihatkan bahwa investor saham masih terkonsentrasi di pulau 

Jawa yaitu sebesar 69,59% dengan nilai aset mencapai Rp3.772,32 triliun. Peneliti 

sudah melakukan pengamatan dua bulan terakhir ini pada karyawan swasta di 

Daerah Cikarang, peneliti memilih Cikarang karena Cikarang menjadi Kota industri 

terbesar se-Asia Tenggara. Upah minimum karyawan Kota Cikarang juga dapat 

dikatakan tinggi, peneliti mengasumsikan tingginya pendapatan dapat 

meningkatkan niat untuk berinvestasi. Karyawan swasta beranggapan bahwa 

mereka memiliki niat berinvestasi karena sudah memiliki pengetahuan dan 

pengalaman dalam penggunaan layanan pada lembaga keuangan, seseorang yang 

sudah menggunakan produk perbankan cenderung satu langkah lebih mudah untuk 

berinvestasi karena sudah mempunyai akses dalam keuangan. Akan tetapi sebagian 

karyawan menyatakan bahwa mereka memiliki niat untuk berinvestasi tetapi tidak 
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mempunyai pengetahuan tentang investasi dan tidak memiliki pengalaman 

sebelumnya, mereka juga tidak pernah mengikuti sosialisasi atau mencari informasi 

secara mandiri mengenai pentingnya dan cara melakukan investasi karena 

minimnya waktu luang yang mereka miliki. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Andriani et al., (2019) yang menyatakan bahwa investor mungkin tertarik untuk 

berinvestasi jika mereka memiliki waktu dan keterampilan untuk mengevaluasi 

perusahaan dan memiliki uang untuk diinvestasikan. 

Berdasarkan pada research gap dan fenomena penelitian yang ada, maka 

penelitian lebih lanjut sangat diperlukan. Sehingga peneliti akan melakukan 

penelitian mengenai niat investasi dengan pengaruh financial socialization, 

financial experience dan investment literacy pada karyawan swasta di Kota 

Cikarang. Penelitian ini menambahkan variabel moderating yaitu usia. Usia 

menjadi variabel moderasi karena orang dewasa muda lebih terekspos dan akrab 

dengan teknologi dan lebih antusias berinvestasi dalam produk investasi baru 

berbasis teknologi, sementara investor individu yang lebih tua lebih konservatif 

dalam produk investasi baru dan cenderung mempertahankan investasi mereka 

sebelumnya. kebiasaan dan cenderung berinvestasi pada produk yang mereka 

sadari. Sehingga seseorang yang lebih tua atau memiliki experience yang lebih 

banyak cenderung berinvestasi dengan produk investasi yang sama. Oleh sebab itu 

minat investasi pada pekerja perlu dilakukan. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

Zhao & Zhang (2021) bahwa investor berusia 18 hingga 34 tahun sebagai kekuatan 

utama investasi saat ini di Amerika Serikat. Namun usia produktif pekerja di 

Indonesia yaitu rentang usia lebih dari 17 hingga 57 tahun. Sehingga penelitian 
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lebih lanjut sangat diperlukan untuk meneliti mengenai usia yang memoderasi 

hubungan financial socialization, financial experience dan financial literacy 

dengan investment intention. 

 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasaran latar belakang yang telah diuraian sebelumnya, dapat 

dirumuskan permasalahan pada penelitian ini yaitu bagaimana meningkatkan niat 

investasi pada karyawan swasta di Kota Cikarang melalui financial socialization, 

financial experience dan financial literacy. Sedangkan pertanyaan dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Apakah financial socialization mempengaruhi financial literacy? 

 

2. Apakah financial experience mempengaruhi financial literacy? 

 

3. Apakah financial socialization mempengaruhi investment intention? 

 

4. Apakah financial experience mempengaruhi investment intention? 

 

5. Apakah financial literacy mempengaruhi investment intention? 

 

6. Apakah   usia   memoderasi   hubungan financial socialization   dengan 

 

investment intention? 

 

7. Apakah usia memoderasi hubungan financial experience dengan investment 

intention? 

8. Apakah usia memoderasi hubungan financial literacy dengan investment 

intention? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana financial socialization 

 

mempengaruhi financial literacy. 

 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana financial experience 

 

mempengaruhi financial literacy. 

 

3. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana financial socialization 

 

mempengaruhi investment intention. 

 

4. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana financial experience 

 

mempengaruhi investment intention. 

 

5. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana financial literacy 

 

mempengaruhi investment intention. 

 

6. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana usia memoderasi hubungan 

 

financial socialization dengan investment intention. 

 

7. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana usia memoderasi hubungan 

 

financial experience dengan investment intention. 

 

8. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana usia memoderasi hubungan 

 

financial literacy dengan investment intention. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1 Manfaat Akademik 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu manajemen khususnya manajemen keuangan, dalam 
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meningkatkan niat investasi untuk calon investor. Sehingga dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan jalannya kegiatan perekonomian. 

2 Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini nantinya diharapkan mampu digunakan sebagai dasar atau 

referensi untuk pengambilan keputusan para calon investor untuk 

berinvestasi, dan memberikan pengetahuan kepada para karyawan swasta 

mengenai pentingnya investasi. 



 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

 
2.1.1. Theory Planned Behavior 

 

Theory planned behavior atau TPB telah diterapkan untuk memahami 

bagaimana individu berperilaku dan bagaimana bereaksi. Teori Perilaku Terencana 

ini merupakan penyempurnaan dari teori teori tindakan beralasan. Teori perilaku 

terencana menekankan rasionalitas tindakan manusia dan gagasan bahwa individu 

memiliki kendali sadar atas aktivitas yang dimaksud (Natsir & Arifin, 2021). Teori 

psikologi sosial yang meramalkan perilaku manusia dijelaskan dengan theory 

planned behavior. Dalam studi ini, diduga bahwa seseorang dengan pengetahuan 

dan keterampilan untuk mengelola uang mereka secara efektif akan bertindak 

dengan cara yang menunjukkan kapasitas ini dengan membuat keputusan keuangan 

yang hati-hati, seperti mengetahui kapan waktu yang tepat untuk menabung, 

berinvestasi, dan memanfaatkan credit card yang dimiliki. 

Kerangka teoritis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

penelitian sebelumnya, yang telah menunjukkan bahwa literacy, experience dan 

socialization merupakan salah satu kemungkinan pendorong perilaku keuangan 

(Suyanto & Setiawan, 2021). Untuk memprediksi niat dan perilaku, Theory planned 

behavior telah menguji bahwa sikap, norma subyektif dan kontrol perilaku yang 

dirasakan sebagai penentu niat dan perilaku. Dalam konteks penelitian ini, investor 

mungkin tertarik untuk berinvestasi di perusahaan tertentu hanya jika mereka 
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memiliki waktu dan keterampilan untuk mengevaluasi perusahaan dan memiliki 

uang untuk diinvestasikan (Andriani et al., 2019). Oleh karena itu, ketika 

membentuk niat untuk berinvestasi, investor individu biasanya memulai dengan 

evaluasi posisi keuangan perusahaan berdasarkan beberapa ukuran objektif seperti 

pengembalian ekuitas, rasio pembayaran dividen, dan beta. 

Selanjutnya pada persepsi emosional mereka terhadap evaluasi semacam itu 

mungkin berpengaruh saat mereka mencoba untuk membenarkan keputusan 

investasi mereka di saham perusahaan. Theory planned behavior dijelaskan pada 

gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 2. 1 Kerangka Theory Planned Behavior 

Perilaku apa pun yang dapat dilakukan orang untuk mengendalikan diri akan 

dijelaskan oleh teori TPB. Niat perilaku adalah elemen utama dari teori ini. TPB 

digunakan untuk memprediksi dan menjelaskan sejumlah perilaku yang dilakukan 

seseorang baik perilaku secara khusus maupun umum. Pencapaian perilaku 

bergantung pada motivasi dan kemampuan kontrol perilaku diri, hal tersebut sudah 

dijelaskan dalam theory planned behavior. Theory planned behavior juga 
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menjelaskan mengenai tiga jenis keyakinan, yaitu mengenai perilaku, normatif, dan 

kontrol. 

 

 
2.1.2. Investment Intention 

 

Perilaku masa depan individu dapat diprediksi melalui intention atau niat, 

karena niat merupakan langkah awal yang membentuk perilaku dimasa yang akan 

datang. Penelitian-penelitian sebelumnya mendefinisikan niat dalam banyak hal. 

Secara umum, niat dianggap sebagai indikasi individu tentang apa yang akan 

dilakukannya di masa depan (Andriani et al., 2019). Jadi, niat seseorang adalah 

keinginan atau rencananya untuk melakukan tindakan yang bersangkutan di masa 

depan, karena niat menyajikan informasi tentang arah masa depan, sikap, dan 

keyakinan. 

Niat investasi merupakan variabel yang termasuk dalam faktor niat dalam 

theory planned behavior. Dalam TPB, niat merupakan penentu perilaku yang paling 

dekat yang pada gilirannya ditentukan oleh individu. Dengan kata lain, perilaku 

masa depan individu dapat diprediksi melalui niat, karena niat merupakan langkah 

awal yang membentuk pola perilaku selanjutnya. Akibatnya, niat tersebut dapat 

menunjukkan arah kemungkinan perilaku individu di masa depan (Andriani et al., 

2019). Indikator yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada penelitian 

Soderlund & Ohman (2003) dalam Felisya & Arifin, (2022) yaitu ekspektasi, 

rencana, dan keinginan. 
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2.1.3. Financial Literacy 

 

Literacy ini memungkinkan individu untuk menggunakan layanan dan 

produk keuangan secara lebih efektif dan menghindari penipuan yang sering 

mengeksploitasi ketidaktahuan keuangan untuk keuntungan pribadi (Raihana & 

Dewi, 2022). Sejumlah tindakan tentang uang, tabungan, dan keputusan portofolio 

dikaitkan dengan literasi keuangan (Suprasta & Nuryasman, 2020). Literasi juga 

membawa manfaat yang signifikan bagi sektor jasa keuangan, semakin tinggi 

literasi keuangan maka semakin banyak masyarakat yang akan menggunakan 

produk dan jasa keuangan, sehingga lembaga keuangan dan masyarakat saling 

membutuhkan. Pada kenyataannya pengetahuan mengenai investasi yang tinggi 

dapat menghasilkan perilaku yang lebih positif, khususnya jika seseorang memiliki 

pengetahuan dan kemampuan untuk menerapkan pemahaman dan keterampilan 

yang mereka miliki maka akan cenderung dapat membuat keputusan yang efektif. 

Monsura (2020) menyatakan bahwa literasi mengenai investasi merupakan 

sebuah pendidikan penanaman modal tentang penanganan keuangan pada saat 

krisis ekonomi dan pengolahan informasi keuangan untuk mengambil keputusan 

tentang perencanaan keuangan tabungan, investasi, pinjaman, dan pensiun. Salah 

satu faktor yang membuat seseorang tertarik untuk berinvestasi adalah karena orang 

tersebut sudah memahami prinsip-prinsip keuangan (Tanuwijaya & Setyawan, 

2021). Pengetahuan mengenai investasi saat ini sangat penting karena pasar uang 

dan pasar modal memiliki produk keuangan yang kompleks (Akhtar & Das, 2019). 

Indikator yang digunakan pada penelitian ini memodifikasi dari penelitian George 
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et al.,(2016 dan Suyanti & Hadi (2019) yaitu pengetahuan keuangan, keterampilan 

dan keyakinan. 

2.1.4. Financial Socialization 

 

Financial socialization merupakan proses dimana individu memperoleh 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap dari lingkungan mereka yang sangat 

diperlukan untuk memaksimalkan peran mereka di pasar keuangan (Ward, 1974) 

dalam (Suyanto & Setiawan, 2021). Peran agen sosialisasi keuangan dalam 

membentuk pengetahuan keuangan bagi remaja bersifat sangat penting (Sohn et al., 

2012). Di sinilah orang berinteraksi dalam lingkungan sosial untuk memahami cara 

orang lain membangun pengetahuan dan perilaku mereka. Edukasi pasar modal 

dapat mempengaruhi pilihan investasi melalui minat berinvestasi. Pelatihan pasar 

modal merupakan program yang dirancang untuk mendidik peserta tentang 

berbagai jenis investasi dan strategi investasi mendasar dengan tujuan mendorong 

mereka untuk mulai berinvestasi, khususnya personel yang telah memiliki sumber 

pendapatan dan pemahaman dasar tentang investasi. 

Financial socialization menunjukkan bahwa seseorang belajar tentang uang 

dari keluarga dan mendefinisikan pemahaman keuangan mereka selama masa kecil 

(LeBaron et al., 2020). Suyanto & Setiawan (2021) juga berpendapat bahwa 

pendidikan formal sebagai agen sosialisasi juga diyakini berperan penting dalam 

membentuk pengetahuan tentang topik keuangan pribadi. Berdasarkan model 

Gudmunson dan Danes dalam (Fulk & White, 2018), sosialisasi keuangan dalam 

penelitian ini dikaitkan dengan dua bagian konstruksi yaitu pendidikan keuangan 

yang tidak disengaja dan disengaja oleh orang tua yang mempengaruhi perilaku dan 
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kemampuan keuangan anak-anak mereka. Indikator yang digunakan pada 

penelitian ini memodifikasi dari penelitian Sundarasen et al., (2016) dan Fulk & 

White (2018) yaitu lingkungan keluarga, pendidikan serta teman dan social media. 

2.1.5. Financial Experience 

 

Financial experience menurut Diana & Lutfi (2021) yaitu kemampuan yang 

diperoleh dari suatu peristiwa yang dialami untuk mempertimbangkan suatu 

keputusan yang lebih bijak dan bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan. 

Ini mengacu pada cara individu mencari pengalaman kesenangan, relaksasi dan 

menghabiskan waktu luang mereka untuk mengejar minat pribadi mereka (Wang et 

al., 2019). Menurut Ameliawati & Setiyani (2018) financial experience sebagai 

perilaku belajar seseorang dalam mengelola keuangan pribadinya, sehingga 

seseorang yang memiliki pengalaman keuangan yang cukup dapat berperilaku lebih 

bijak dalam mengelola keuangannya dibanding orang lain. 

Semakin baik pengalaman keuangan yang dimiliki seseorang 

mengindikasikan semakin baik pula pengaruh perilaku keuangannya. Dalam hal ini, 

pengalaman seseorang menjadi faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi 

perilaku pengelolaan keuangan. Dimana, semakin banyak pengalaman keuangan 

yang dimiliki maka membuat seseorang menjadi lebih tinggi tingkat literasi yang 

dimiliki sehingga dapat membuat perilaku keuangan seseorang menjadi lebih baik. 

Indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu mengacu pada penelitian Diana 

& Lutfi (2021) yaitu pernah menggunakan produk jasa keuangan, pengalaman 

dalam produk jasa keuangan dan menggunakan tabungan/investasi dan kartu kredit. 
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2.1.6. Usia 

 

Usia merupakan kurun waktu sejak adanya seseorang dan dapat diukur 

menggunakan satuan waktu dipandang dari segi kronologis, individu normal dapat 

dilihat derajat perkembangan anatomis dan fisiologis sama (Sonang et al., 2019). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata usia sama halnya dengan umur 

yang memiliki arti lama waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan atau diadakan). Jadi 

usia adalah jenjang atau tahapan hidup yang sudah dilalui manusia yang di hitung 

dari tahun lahirnya sampai tahun berapa ia hidup saat ini. Usia manusia erat 

kaitannya dengan perkembangan hidup manusia. Diukur dengan variabel dummy, 

yaitu jika terdapat responden berumur <35 tahun maka memiliki nilai 1, jika lebih 

maka 0 

 

 
 

2.2. Pengembangan Hipotesis 

 
2.2.1. Pengaruh financial socialization terhadap financial literacy 

 

Sosialisasi keuangan merupakan salah satu cara untuk memperoleh literasi 

keuangan. Proses yang disebut sebagai agen sosialisasi keuangan ini dapat 

diperoleh melalui lingkungan internal maupun eksternal. Institusi yang dapat 

memberikan informasi keuangan yaitu orang tua, lembaga pendidikan, teman, dan 

media. Sosialisasi keuangan dinilai memiliki pengaruh terhadap literasi seseorang. 

Literasi dapat diperoleh melalui sosialisasi keuangan, semakin banyak 

mendapatkan sosialisasi keuangan maka semakin besar tingkat literasi seseorang 

(Ameliawati & Setiyani, 2018). 
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Niat dipengaruhi oleh perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku, yang 

menyebabkan seseorang bertindak sejalan dengan niat dan persepsi kontrolnya 

melalui tindakan tertentu yang telah dijelaskan oleh theory of planned behavior. 

Menurut penalaran teori ini, menerima informasi dapat membantu seseorang 

menjadi lebih berpengetahuan tentang investasi, sehingga menurunkan 

kemungkinan mengalami kerugian. Yang sejalan dengan penelitian (Suyanto & 

Setiawan, 2021) dan (Ameliawati & Setiyani, 2018) yang menyataan bahwa 

financial socialization berpengaruh positif terhadap financial literacy. Berdasarkan 

kajian teori dan penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

yaitu: 

H1: financial socialization berpengaruh positif terhadap financial literacy 

 
2.2.2. Pengaruh financial experience terhadap financial literacy 

 

Literasi kemungkinan besar terkait dengan pengalaman keuangan 

(Monsura, 2020). Mereka yang memiliki lebih banyak pengalaman keuangan harus 

menunjukkan pengetahuan keuangan yang lebih besar (Suyanto & Setiawan, 2021). 

Seseorang dengan pengalaman keuangan yang positif akan memiliki literasi yang 

memadai untuk sampai pada keputusan keuangan yang masuk akal di masa depan, 

seperti niat untuk melakukan investasi. Pengalaman keuangan merupakan faktor 

penting dalam mengukur tingkat literasi seseorang, juga tidak akan ada artinya 

seseorang memiliki tingkat literasi yang tinggi tanpa pengalaman keuangan yang 

memadai (Tanuwijaya & Setyawan, 2021). 
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Pengalaman finansial seseorang tentunya akan memberikan pengaruh yang 

baik terhadap kemampuan finansial. Semakin melek huruf yang dimiliki seseorang, 

maka semakin memahami seseorang tentang konsep keuangan (Tanuwijaya & 

Setyawan, 2021). Kemampuan finansial juga akan bergantung pada besar kecilnya 

faktor ketersediaan dana yang dimiliki seseorang. Seseorang yang telah memiliki 

pengalaman keuangan yang banyak akan memiliki tingkat literasi yang baik, namun 

sebaliknya jika seseorang belum banyak memiliki pengalaman keuangan maka 

tingkat literasi yang dimiliki masih rendah (Ameliawati & Setiyani, 2018). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa financial experience berpengaruh positif 

terhadap financial literacy, yang sejalan dengan penelitian (Zhao & Zhang, 2021). 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini yaitu: 

H2: financial experience berpengaruh positif terhadap financial literacy 

 
2.2.3. Pengaruh financial socialization terhadap investment intention 

 

Sebagian besar penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa keluarga, 

teman sebaya, sekolah, dan media semuanya adalah agen sosialisasi konsumen 

yang signifikan, dan bahwa setiap agen bekerja secara berbeda sepanjang siklus 

hidup (Sohn et al., 2012). Untuk meningkatkan angka investasi di pasar modal 

tentunya harus ada sosialisasi pengetahuan tentang produk di pasar modal, 

sosialisasi ini dapat berasal dari lingkungan sekitar atau instansi yang 

berkepentingan, sosialisasi ini bermanfaat agar masyarakat dapat berpikir bahwa 

berinvestasi di pasar modal itu mudah dan murah (Natsir & Arifin, 2021). 
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Seseorang yang sering mengikuti sosialisasi mengenai perencanaan 

keuangan, membaca informasi baik di media cetak atau internet menjadikan 

seseorang lebih luas dalam berfikir. Terlebih mengenai investasi yang mana di 

pasar keuangan memiliki beraneka ragam produk yang dijual, sehingga seseorang 

harus memiliki bekal sebelum berinvestasi. Sejalan dengan penelitian Ameliawati 

& Setiyani (2018) dan Suyanto & Setiawan (2021) bahwa financial socialization 

berpengaruh positif terhadap investment intention. Berdasarkan kajian teori dan 

penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

H3: financial socialization berpengaruh positif terhadap investment intention 

 
2.2.4. Pengaruh financial experience terhadap investment intention 

 

Financial experience memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian 

terkait investasi individu ketika membuat keputusan investasi (Zhao & Zhang, 

2021). Pengalaman keuangan sebagai perilaku belajar seseorang dalam mengelola 

keuangan pribadinya, sehingga seseorang yang memiliki pengalaman keuangan 

yang cukup dapat berperilaku lebih bijak dalam mengelola keuangannya dibanding 

orang lain (Ameliawati & Setiyani, 2018). Pengalaman keuangan sebagai faktor 

yang berhubungan dengan perilaku pengelolaan keuangan merupakan peristiwa 

yang terjadi pada individu sebagai respon terhadap beberapa jenis kegiatan atau 

proses yang telah dilakukan. 

Pengalaman dimaksud dalam pengalaman investasi ini kemudian dijadikan 

input sebagai seseorang dalam melakukan investasi, dengan kata lain seseorang 

yang memiliki pengalaman dalam investasi cenderung akan berlanjut melakukan 
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investasi karena sudah mengetahui celah agar tidak mengalami kerugian. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa financial experience berpengaruh positif terhadap 

investment intention, yang sejalan dengan penelitian Ameliawati & Setiyani (2018) 

dan Zhao & Zhang (2021). Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

H4: financial experience berpengaruh positif terhadap investment intention 

 
2.2.5. Pengaruh financial literacy terhadap investment intention 

 

Pengetahuan tentang pasar modal sangat berguna untuk meminimalisir 

resiko dalam berinvestasi. Pengetahuan tentang produk pasar modal penting bagi 

seorang investor karena dapat mempengaruhi niat berinvestasi (Natsir & Arifin, 

2021). Menurut penelitian (Raihana & Dewi, 2022) taraf hidup seseorang dapat 

meningkat apabila memiliki tingkat pengelolaan keuangan yang baik dan didukung 

dengan literasi mengenai keuangan yang baik. Zhao & Zhang (2021) menyarankan 

bahwa literasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian terkait 

investasi individu ketika membuat keputusan investasi. Banyak penelitian 

sebelumnya telah memberikan bukti bahwa pengetahuan keuangan objektif 

merupakan penentu penting dalam niat dan perilaku investasi. Akhtar & Das (2019) 

menemukan bahwa pengetahuan keuangan objektif memiliki hubungan positif yang 

signifikan dengan niat investasi di pasar saham. Kim et al., (2019) juga 

menunjukkan bahwa milenial dengan tingkat literasi objektif yang lebih tinggi lebih 

cenderung memiliki investasi. Studi tersebut menemukan bahwa orang yang melek 

finansial dan mengetahui perbedaan antara reksa dana dan saham bersedia 
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mengambil risiko selama proses pengambilan keputusan investasi (Andriani et al., 

2019). 

Raihana & Dewi (2022) berpendapat bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, maka keputusan investasi akan memberikan keuntungan dan 

kepuasan yang optimal, dimana investasi merupakan indikator penting bagi 

investor. Seseorang yang memiliki literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung 

terlibat dalam pasar keuangan dan melakukan investasi saham (Suprasta & 

Nuryasman, 2020). Literasi mempengaruhi minat investasi seorang investor, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini karena kajian atau pembahasan 

literasi investasi mencakup beberapa faktor penting yang harus diperhatikan saat 

melakukan investasi, seperti risiko kerugian, perkiraan keuntungan, dll. Selain itu, 

ketika seorang investor memahami kegiatan proses investasi secara mendalam 

melalui literasi investasi, ia dapat mempengaruhi keputusan investasi. Sejalan 

dengan penelitian (Andriani et al., 2019; Suyanto & Setiawan, 2021; Zhao & 

Zhang, 2021) bahwa financial literacy memiliki pengaruh positif terhadap 

investment intention. Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

H5: financial literacy berpengaruh positif terhadap investment intention 

 
2.2.6. Usia memoderasi financial socialization dengan investment intention 

 

Seseorang yang sering mengikuti sosialisasi mengenai perencanaan 

keuangan, membaca informasi baik di media cetak atau internet menjadikan 

seseorang lebih luas dalam berfikir. Untuk meningkatkan angka investasi di pasar 
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modal tentunya harus ada sosialisasi pengetahuan tentang produk di pasar modal, 

sosialisasi ini dapat berasal dari lingkungan sekitar atau instansi yang 

berkepentingan, sosialisasi ini bermanfaat agar masyarakat dapat berpikir bahwa 

berinvestasi di pasar modal itu mudah dan murah (Natsir & Arifin, 2021). 

Seseorang dengan usia lebih tua cenderung memiliki waktu lebih banyak dalam 

mendapatkan sosialisasi mengenai keuangan, sehingga mampu meningkatkan niat 

dalam berinvestasi. Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

H6: usia memoderasi hubungan financial socialization terhadap investment 

intention 

2.2.7. Usia memoderasi financial literacy dengan investment intention 

 

Lestari et al., (2022) menjelaskan kurangnya pengetahuan tentang keuangan 

masa depan dan sikap tanggung jawab dalam mencakup keuangan yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan investasi, dengan demikian, penelitian ini 

menyimpulkan bahwasanya ada pengaruh negatif literasi keuangan pada keputusan 

investasi lewat perilaku keuangan. Generasi baby boomer cenderung lebih rentan 

dan berisiko dalam mengambil keputusan investasi karena akses terhadap 

pengetahuan terkait literasi keuangan akan mudah didapat pada kelompok generasi 

yang hidup melalui kemajuan teknologi (Baihaqqy, 2022). Akan tetapi tidak sejalan 

dengan penelitian Elango & Ajah, (2023) literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap minat investasi, artinya orang yang melek finansial akan memiliki peluang 

lebih besar untuk memiliki niat berinvestasi di pasar saham, namun pengaruh 

literasi keuangan terhadap niat investasi pada generasi Z menunjukkan pengaruh 
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yang lemah. Hasil penelitian menunjukkan hasil yang kurang konsisten sehingga 

pengaruh usia dalam memoderasi hubungan literasi dengan niat investasi masih 

sangat diperlukan. Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

H7: usia memoderasi hubungan financial literacy terhadap investment intention 

 
2.2.8. Usia memoderasi financial experience dengan investment intention 

 

Semakin banyak pengalaman finansial yang dimiliki seseorang, semakin 

baik penilaian investasinya. Melakukan analisis investasi terlebih dahulu sebelum 

melakukan investasi untuk memastikan proses pengambilan keputusan investasi 

dapat berjalan dengan efisen (Suprasta & Nuryasman, 2020). Investor yang 

memiliki pengalaman berinvestasi tentu akan menjadi investor yang 

berpengetahuan luas. Pemilihan portofolio yang cenderung susah didasarkan pada 

pengalaman yang dimiliki investor sehingga mengetahui cara menanganinya. 

Sebagai hasil dari pengetahuan ini, investor mengambil keputusan sesuai dengan 

pertimbangan risiko dan keuntungan (Mutawally & Haryono, 2019). Sehingga 

dapat disimpulkan seseorang dengan usia lebih tua cenderung memiliki pengalaman 

yang banyak yang mampu meningkatkan niat untuk berinvestasi. Berdasarkan 

kajian teori dan penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

yaitu: 

H8: usia memoderasi hubungan financial experience terhadap investment intention 
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2.3. Model Empirik Penelitian 
 

 

 

 
Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran Teoritis 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplantory dengan penggunaan 

pendekatan kuantitatif. Eksplantory bisa dikatakan sebagai sebuah penelitian yang 

memilii tujuan menjelaskan variabel-variabel yang mempengaruhi hipotesis 

dengan tujuan memeperkuat atau menolak penelitian yang sudah ada sebelumnya 

atau penelitian-penelitian terdahulu. Sedangkan penelitian kuantitatif merupakan 

sebuah metode penelitian yang menggunakan angka dari pengumpulan data 

penelitian, penafsiran atau pengolahan data serta penampilan hasilnya. Penelitian 

ini akan menjelaskan mengenai apakah ada hubungan timbal balik atau berbalasan 

antar variabel yang akan diteliti, dan sejauh mana adanya pengaruh antara variabel 

independen yaitu financial socialization dan financial experience serta variabel 

dependen investment literacy dan investment intention. 

 
 

3.2 Populasi dan Sampel 

 

Populasi dan sampel yang digunakan yaitu karyawan swasta di Kota 

Cikarang. Metode sampel yang digunakan yaitu purposive random sampling 

merupakan suatu teknik pengambilan sampel atau elemen secara acak tetapi 

memiliki kriteria-kriteria tertentu, dimana setiap elemen atau anggota populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Kriteria yang 

digunakan yaitu sebagai berikut: 

1. Karyawan perusahaan di Cikarang 
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2. Berusia lebih dari 20 tahun 

 

3. Memiliki gaji diatas UMR 

 

Berdasarkan metode tersebut untuk mengetahui besar sampel menggunakan 

teori Hair et al., (2014) beberapa pedoman penentuan besarnya ukuran sampel 

untuk SEM yaitu sebagai berikut: 

a. Berdasar pada metode maximum likelihood estimation, besar sampel yang 

disarankan yaitu berkisar antara 100-200, dan minimum sampel sebesar 50. 

b. Sebanyak 5 hingga 10 kali jumlah parameter yang ada di dalam model. 

 

c. Jumlah indikator dari semua variabel dikali dengan 5 hingga 10 kali. 

 

Penelitian ini memiliki 13 indikator, merujuk pada aturan poin ketiga 

diperlukan ukuran sampel minimal 10x13 atau sebesar 130. Berdasarkan hasil dari 

perhitungan, sampel tersebut, maka jumlah sampel minimal yang harus diambil 

dalam penelitian ini adalah sebesar 130 karyawan swasta di Kota Cikarang. 

 
 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner maupun 

survey. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer, yaitu 

sumber data yang didapatkan secara langsung dari sumbernya yang dilakukan 

langsung dengan metode survey. Metode survey ini merupakan metode 

pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung dari responden, dengan 

menggunakan pertanyaan yang ditulis dalam kuesioner. Sumber data primer ini 

yaitu sebaran kuesioner yang ditujukan kepada responden para karyawan swasta di 

Kota Cikarang. 
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3.4 Variabel dan Indikator 

 

Tabel 3. 1 Variabel dan Indikator 
 

No Definisi Operasional Indikator Sumber 

1 Investment Intention 

mengidentifikasi faktor-faktor 

motivasional yang 

mempengaruhi perilaku dan 

untuk menunjukkan seberapa 

keras seseorang ingin 

berinvestasi 

1. Ekspektasi 

2. Rencana 

3. Keinginan 

Soderlund & 

Ohman (2003) 

dalam Felisya & 

Arifin, (2022) 

2 Financial Literacy 

pengetahuan tentang keuangan 

dalam aspek lembaga 

keuangan dan konsep 

keuangan secara menyeluruh, 

serta kemampuan dalam 

memanfaatkan produk 

keuangan dan mengelola 

keuangan pribadi dalam rangka 

membuat keputusan jangka 

pendek maupun jangka 

panjang 

1. Pengetahuan keuangan 

2. Keterampilan 

3. Keyakinan 

Modifikasi 

(George et al., 

2016) dan 

(Suyanti & Hadi, 

2019) 

3 Financial Socialization 

Merupakan sebuah proses 

belajar dan memajukan nilai, 

pengetahuan, norma, standar, 

sikap, dan perilaku yang 

mempromosikan kelayakan 

finansial 

1. Lingkungan keluarga 

2. Pendidikan 

3. Teman dan social media 

Modifikasi (Fulk 

& White, 2018) 

dan (Sundarasen 

et al., 2016) 

4 Financial Experience 

merupakan kemampuan yang 

diperoleh dari suatu peristiwa 

yang dialami untuk 

mempertimbangkan suatu 

keputusan yang lebih bijak dan 

bertanggung jawab dalam 

pengelolaan keuangan. 

1. Pernah menggunakan 

produk jasa keuangan 

2. Pengalaman dalam 

produk jasa keuangan 

3. Menggunakan 

tabungan/investasi dan 

kartu kredit 

Modifikasi (Zhao 

& Zhang, 2021) 

dan (Diana & 

Lutfi, 2021) 

5 Usia Diukur dengan variabel 

dummy, yaitu jika terdapat 

- 
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 lamanya seseorang hidup 

dihitung dari tahun lahirnya 

sampai dengan ulang tahunnya 

yang terakhir 

responden berumur <35 

tahun maka memiliki nilai 

1, jika lebih maka 0 

 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan melalui 

data primer. Data primer yang digunakan dalam penelitian diperoleh melalui: 

a) Kuesioner 

 

Kuesioner atau angket merupakan sebuah pernyataan tertulis, yang digunakan 

sebagai alat untuk memperoleh sebuah informasi dari responden tentang suatu 

perihal yang diketahui oleh responden. Jenis kuesioner dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner tertutup, dimana kuesioner ini telah disediakan oleh 

peneliti. Kuesioner ini diukur dengun menggunakan skala likert lima point yang 

dipakai peneliti untuk mendapatkan data mengenai financial socialization, 

financial experience, financial literacy dan investment intention. Kuesioner ini 

nantinya akan dibagikan melalui google form dan akan diisi oleh 130 karyawan 

swasta di Kota Cikarang. 

Tabel 3. 2 Skoring Untuk Jawaban Kuesioner 
 

Pernyataan Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 
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3.6 Teknik Analisis 

 

Teknik analisis yaitu sebuah proses dalam menganalisis data, yang 

diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat dimanfaat bagi peneliti untuk 

keperluan penelitian, sehingga data tersebut perlu diproses dan dianalisa untuk 

diinterpretasikan nantinya, serta memberikan kemudahan bagi peneliti dalam 

membaca serta memahami data tersebut sebagai dasar serta acuan untuk 

mengambilan keputusan. 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Statistikk deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai asumsi responden terhadap variabel-variabel yang ada pada 

penelitian, gambaran tersebut berupa angka maksimum (max), minimum (min), 

rata-rata (average) serta standar deviasi (Ghozali, 2011). 

3.6.2 Analisis SmartPLS 

 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan software 

SmartPLS versi 3. Metode penyelesaian yang digunakan yaitu metode Struktural 

Equation Modeling atau SEM, dimana metode ini lebih baik jika dibandingkan 

dengan teknik-teknik SEM lain. SEM mempunyai tingkat fleksibilitas yang tinggi, 

apalagi untuk penelitian yang menghubungkan antara teori dengan data, disamping 

itu mampu dilakukan analisis jalur dengan variabel-variabel yang ada didalam 

sebuah penelitian. PLS tidak berdasar pada asumsi-asumsi yang bertele-tele, 

sehingga metode analisis dikatakan cukup kuat. Untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang baik, sampel yang digunakan tidak harus besar. 
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3.7 Model Pengukuran (Outer Model) 

 

3.7.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas diperlukan untuk menilai sah tidaknya suatu kuesioner yang 

disebarkan kepada responden. Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan- 

pertanyaan kuesioner mampu mengungkapkan suatu yang diukur. Pengujian 

validitas menggambarkan seluruh item pertanyaan yang ada pada setiap variabel 

penelitian. Tahap uji validitas memiliki beberapa pengujian, antara lain convergent 

validity, average variance extracted (AVE), dan discriminant validity. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas diartikan sebagai sebuah rangkaian pengujian untuk menilai 

kehandalan dari item-item pernyataan yang digunakan. Uji ini dilakukan untuk 

mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur konsistensi responden dalam 

menjawab item pernyataan dalam kuesioner. Uji reliabilitas dilakukan melalui 

composite reliability, variabel dikatakan reliabel ketika memiliki nilai composite 

reliability lebih dari 0,7 (Sekaran, 2014). 

3.8 Goodness of Fit (GOF) 

 

Penelitian ini memiliki beberapa pengukuran yang digunakan untuk 

mengukur goodness of fit, yaitu SRMR, NFI dan RMS_Theta yang diuraikan dalam 

uraian dibawah ini: 

3.8.1 SRMRN 

 

SRMR merupakan mean perbedaan per degree of freedom yang diharapkan 

terjadi dalam populasi dan bukan dalam sampel SRMR ≤ 0,08 adalah good fit, 

sedang SRMR < 0,05 adalah close fit. 
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3.8.2 Normed Fit Index (NFI) 

 

Nilai normed fit index berkisar antara 0-1, semakin tinggi nilai yang didapat 

dalam sebuah uji yang dilakukan maka dikatakan model penelitian lebih baik. NFI 

≥0,90 berarti good fit, sedangkan 0,70 ≤ NFI < 0,90 adalah marginal fit. 

 

3.8.3 RMS-Theta 

 

Nilai RMS_theta apabila didapat > 0,12 dikatakan model yang pas (good 

fit), sedangkan nilai yang lebih rendah menunjukkan kurangnya kesesuaian 

(marginal fit). 

 
 

3.9 Uji Model Struktural (Inner Model) 

 

Analisis model struktural atau inner model digunakan untuk memprediksi 

kausalitas hubungan antar variabel yang diuji dalam model, inner model dalam 

penelitian ini terdiri dari; 

3.9.1 Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi yaitu sebuah pengujian yang dilihat dari nilai variabel 

independen sebagai kekuatan dari prediksi model penelitian. Hasil pengujian R2 

digunakan sebagai dasar dalam menggambarkan tingkat pengaruh yang diberikan 

oleh variabel independen kepada variabel dependen. Berdasar (Hair et al., 2014) 

pengaruh dikatakan kuat apabila memiliki nilai 0,75, model di katakan moderat jika 

memiliki nilai 0,50 dan di katakan rendah jika memiliki nilai 0,25. Kesimpulannya 

yaitu semakin tinggi nilai koefisien determinasi maka model yang diajukan dalam 

sebuah penelitian semakin baik. 

3.9.2 Q2 Predictive Relevance 
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Predictive relevance dilakukan untuk mengukur seberapa baik nilai 

observasi yang dihasilkan oleh model penelitian serta estimasi parameternya. Nilai 

Q2 lebih dari 0 menunjukkan bahwa model memiliki predictive relevance, 

sedangkan nilai kurang dari 0 menunjukkan bahwa model tidak memiliki predictive 

relevance yang baik (Ghozali dan Latan, 2015). 

 
 

3.10 Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis full model 

structural equation modeling (SEM) dengan bantuan aplikasi smartPLS 3.0. Pada 

pengujian full model structural equation modeling selain mengkonfirmasi teori juga 

menjelaskan apakah terdapat hubungan antar variabel laten (Ghozali, 2012). Uji 

hipotesis disimpulkan dari nilai perhitungan path coefisien pada pengujian iner 

model. Apabila nilai T statistik lebih besar dari T tabel 1,96 (α 5%) diartikan bahwa 

hipotesis diterima. 

Inner Model:  

η1 = γ1ξ1 + γ2ξ2 + ς1 

 
η2 = γ1ξ1 + γ2ξ2 + γ3ξ3 + ς1 

 

Keterangan: 

 
ξ = variabel independen 

η = variabel dependen 

λx = loading faktor variabel independen 

λy = loading faktor variabel dependen 
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γ = koefisien pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

ς = erorr 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1 Deskripsi Obyek Penelitian 

 
4.1.1 Distribusi Penyebaran Kuesioner 

 

Responden penelitian ini yaitu karyawan swasta di Kota Cikarang. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan kuesioner secara tidak langsung 

melalui googleform kepada karyawan swasta di Kota Cikarang, kuesioner 

terkumpul sebesar 100% membutuhkan waktu kurang lebih satu minggu. Kuesioner 

yang disebar sebanyak 180 kuesioner, dan kuesioner yang kembali dan diolah 

sebesar 150 kuesioner. Secara terperinci dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Penyebaran Kuesioner 
 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner disebar 180 

Kuesioner tidak kembali 30 

Kuesioner digunakan 150 

Respon rate 83% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 180 kuesioner yang disebar, kuesioner 

yang kembali dan dapat diolah sebesar 150 kuesioner dengan tingkat respon sebesar 

83 persen. 

4.1.2 Gambaran Umum Responden 

 

Identitas dari 150 responden dikelompokkan menjadi jenis kelamin, umur, 

masa kerja dan tingkat pendapatan. 
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Tabel 4. 2 Gender responden 
 

Keterangan Jumlah Presentase 

Laki-laki 88 59% 

Perempuan 62 41% 

 150 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Tabel 4.2 yaitu gender responden, terdiri dari 88 responden (59%) dengan 

gender laki-laki dan 62 responden (41%) dengan gender perempuan. Hasil 

menunjukkan bahwa gender laki-laki lebih memiliki niat berinvestasi jika 

dibandingkan dengan gender perempuan. 

Tabel 4. 3 Umur Responden 
 

Keterangan Jumlah Presentase 

Kurang dari 35 tahun 95 63% 

Lebih dari 35 tahun 55 37% 

 150 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menjelaskan mengenai umur responden, yaitu: 

responden berumur kurang dari 35 tahun berjumlah 95 responden (63%) dan 

responden berumur lebih dari 35 tahun berjumlah 55 responden (37%). Sehingga 

disimpulkan responden dengan umur kurang dari 35 tahun memiliki niat 

berinvestasi yang lebih tinggi. 
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Tabel 4. 4 Tingkat Pendapatan Responden 
 

Keterangan Jumlah Presentase 

Rp. 4.000.000 - Rp. 10.000.000 104 69% 

Rp. 10.000.000 - Rp. 20.000.000 41 27% 

> Rp. 20.000.000 5 4% 

 150 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.4 tingkat pendapatan Rp. 4.000.000 - Rp. 10.000.000 

dikatakan rendah, Rp. 10.000.000 - Rp. 20.000.000 sedang, dan diatas Rp. 

20.000.000 dikatakan tinggi. Hasil penyebaran kuesioner diperoleh tingkat 

pendapatan Rp. 4.000.000 - Rp. 10.000.000 dengan jumlah 104 responden (69%), 

Rp. 10.000.000 - Rp. 20.000.000 berjumlah 41 responden (27%), dan diatas Rp. 

20.000.000 dengan jumlah 5 responden (4%). Hasil menunjukkan Rp. 4.000.000 - 

Rp. 10.000.000 mendominasi hasil penelitian, sehingga diartikan dengan karyawan 

memiliki niat berinvestasi yang tinggi yaitu karyawan dengan pendapatan yang 

rendah. 

 

4.2 Analisis Deskriptif Variabel 

 

Analisis deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran 

deskriptif mengenai jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 

disajikan dalam instrument penelitian. Skala pengukuran menggunakan skor 

terendah 1 dan tertinggi dengan skor 5. 

 
 

Interval = 
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= (5 – 1)/3 

 
= 1.33 

 

Berdasarkan pada hitungan diatas, maka skor skala distribusi kriteria pendataan adalah 

kurang dari 2.33 dikatakan rendah, 2.33 - 3.67 dikatakan sedang dan lebih dari 3.67 

dikatakan tinggi. 

4.2.1. Investment intention 

 

Investment intention pada penelitian ini memiliki tiga indikator yang 

dikembangkan dari penelitian Soderlund & Ohman (2003) dalam Felisya & Arifin 

(2022), indikator yang digunakan yaitu ekspektasi, rencana dan keinginan. Yang 

dijelaskan dalam tabel dan uraian dibawah ini: 

Tabel 4. 5 Investment intention 
 

Kode Pertanyaan Mean Kriteria 

II1 Ekspektasi 4,12 Tinggi 

II2 Mengikuti investasi 4,23 Tinggi 

II3 Rencana 3,71 Tinggi 

II4 Keinginan berinvestasi 3,78 Tinggi 

 Total 3,96 Tinggi 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa mean dari variabel investment 

intention menunjukkan hasil yang tinggi yaitu sebesar 3,96. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa karyawan memiliki niat untuk berinvestsi yang tinggi. Hasil tertinggi 

diperoleh indikator ekspektasi yaitu dengan item pertanyaan mengikuti investasi 
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untuk masa tua yang lebih aman dan mau ikut serta investasi karena melihat dari 

keuntungan yang akan didapatkan, sehingga disimpulkan bahwa seseorang yang 

memiliki ingin masa tuanya terjamin dan mempunyai informasi mengenai 

keuntungan yang didapatkan ketika berinvestasi akan memiliki niat untuk 

berinvestasi yang tinggi. 

4.2.2. Financial Literacy 

 

Fianancial literacy pada penelitian ini memiliki tiga indikator yang 

dikembangan dari penelitian George et al., (2016) dan Suyanti & Hadi, (2019), 

indikator financial literacy yaitu pengetahuan keuangan, keterampilan dan 

keyakinan, yang selanjutnya dijelaskan oleh tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 6 Financial Literacy 
 

Kode Pertanyaan Mean Kriteria 

 

FL1 

Saya mengetahui manfaat dan 

cara melakukan pengelolaan 

keuangan yang baik dan bijak 

 

3,95 

 

Tinggi 

 
FL2 

Saya mengetahui manfaat dan 

cara menyusun rencana 

anggaran keuangan 

 
3,89 

 
Tinggi 

 

 

FL3 

Saya memahami dan lebih 

bijaksana dalam menggunakan 

uang, investasi dan 

mengasuransikan keuangan 

dengan baik untuk masa akan 

datang 

 

 

3,77 

 

 

Tinggi 

 
 

FL4 

Saya merasa mampu 

mengelola investasi dan bisnis 

yang saya akan lakukan 

dengan baik 

 

3,79 

 

Tinggi 

 Total 3,85 Tinggi 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa mean dari variabel financial 

literacy menunjukkan hasil yang tinggi yaitu 3,85. Indikator yang memiliki nilai 

tertinggi yaitu mengetahui manfaat dan cara melakukan pengelolaan keuangan yang 

baik dan bijak dan mengetahui manfaat hingga cara menyusun rencana anggaran 

keuangan, sehingga disimpulkan responden yang mengetahui cara mengelola 

keuangan dan mampu membuat rencana anggaran keuangan lebih memiliki niat 

berinvestasi jika dibandingkan dengan seseorang yang tidak memiliki kemampuan 

tersebut. 

4.2.3. Financial experience 

 

Financial experience pada penelitian ini memiliki tiga indikator, 

memodifikasi dari penelitian Zhao & Zhang, (2021) dan Diana & Lutfi, (2021) 

yaitu pernah menggunakan produk jasa keuangan, pengalaman dalam produk jasa 

keuangan dan menggunakan produk keuangan perbankan hingga sekarang. Produk 

keuangan yang dimaksud yaitu tabungan, digital wallet, hingga asuransi, hal 

tersebut dijelaskan lebih detail pada tabel dan uraian dibawah ini: 

Tabel 4. 7 Financial experience 
 

Kode Pertanyaan Mean Kriteria 

FE1 
Saya pernah menggunakan 

produk jasa keuangan 
3,32 Sedang 

 

FE2 
Saya sering menggunakan 

produk jasa keuangan 

 

3,51 
 

Sedang 

 
FE3 

Saya menggunakan produk 

keuangan seperti tabungan 

sampai sekarang 

 
3,87 

 
Tinggi 

 Total 3,57 Sedang 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa mean dari variabel financial 

experience menunjukan hasil yang sedang yaitu 3,57. Indikator yang memiliki nilai 

tertinggi adalah menggunakan produk keuangan seperti tabungan sampai sekarang. 

Sehingga disimpulkan seseorang yang menggunakan produk keuangan perbankan 

lebih memiliki niat untuk berinvestasi 

4.2.4. Financial socialization 

 

Financial socialization pada penelitian ini memiliki tiga indikator, 

memodifikasi dari penelitian Fulk & White, (2018) dan Sundarasen et al., (2016) 

yaitu lingkungan keluarga, pendidikan dan teman dan sosial media. Hal tersebut 

dijelaskan lebih detail pada tabel dan uraian dibawah ini: 

Tabel 4. 8 Financial socialization 
 

Kode Pertanyaan Mean Kriteria 

 
FS1 

Saya mendapatkan 

pengetahuan mengenai 

keuangan melalui keluarga 

 
3,48 

 
Sedang 

 

FS2 

Saya mendapatkan 

pengetahuan mengenai 

keuangan melalui Pendidikan 

formal di sekolah/kampus 

 

3,49 

 

Sedang 

 
FS3 

Saya mendapatkan 

pengetahuan mengenai 

keuangan melalui media sosial 

 
3,88 

 
Tinggi 

 Total 3,62 Sedang 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.8 mean variabel financial socialization menunjukkan 

hasil 3,62 yang berarti memiliki nilai sedang. Nilai tertinggi didapatkan oleh 

indikator mendapatkan pengetahuan mengenai keuangan melalui media sosial, 
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dapat disimpulkan bahwa responden yang aktif bersosial media cenderung memiliki 

kesempatan untuk mendapat informasi mengenai investasi sehingga niat investasi 

lebih besar. 

4.2.5. Usia 

 

Usia pada penelitian ini diukur menggunakan variabel dummy, yaitu apabila 

responden berumur kurang dari 35 tahun maka memiliki nilai 1, apabila lebih maka 

0. Hal tersebut dijelaskan lebih detail pada tabel dan uraian dibawah ini: 

 
Tabel 4. 9 Usia 

 

Keterangan Jumlah Presentase 

Kurang dari 35 tahun 95 63% 

Lebih dari 35 tahun 55 37% 

 150 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa responden yang berusia kurang 

dari 35 tahun lebih banyak dibanding dengan responden berusia diatas 35 tahun. 

Sehingga disimpulkan seseorang yang berusia kurang dari 35 tahun memiliki niat 

berinvestasi yang tinggi jika dibandingkan dengan seseorang berusia diatas 35 

tahun. 

4.3 Analisis Data 

 

Analisis PLS SmartPLS 3.0 menggunakan dua sub-model: pengukuran 

model luar untuk uji validitas dan reliabilitas, dan pengukuran model dalam untuk 

uji kualitas atau pengujian hipotesis. Langkah-langkah ini digunakan dalam analisis 

data dan pengujian model penelitian ini. 
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4.3.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

 

Outer model dilakukan untuk menggambarkan uji validitas dan reliabilitas. 

Evaluasi model pengukuran dengan convergent validity, internal consistency, dan 

discriminant validity. 

4.3.1.1 Convergent Validity 

 

Pembebanan luar dan meter AVE menunjukkan validitas konvergensi. Jika 

nilai outer loading lebih besar dari 0,7 maka model dianggap sempurna, hal ini 

menunjukkan bahwa indikator yang digunakan untuk mengukur konstruk dapat 

diandalkan. Sedangkan sebuah konstruk biasanya dapat menjelaskan setidaknya 50% 

varian item dengan nilai AVE lebih tinggi dari 0,5. 

Tabel 4. 10 Hasil convergent validity 
 

Variabel Indikator Outer loading AVE 

 II1 0,880  

Investment 

Intention 

II2 0,834  
  0,677 

II3 0,749  

 II4 0,823  

 FL1 0,864  

Financial 

Literacy 

FL2 0,887  
  0,759 

FL3 0,865  

 FL4 0,867  

 FS1 0,878  

Financial 

Socialization 
FS2 0,916 0,810 

 FS3 0,905  

Financial 

Experience 

FE1 0,861  

  0,666 
FE2 0,861  
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 FE3 0,718  

Usia U 1 1 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 
4.3.1.2 Internal Consistency Reliability 

 

Internal consistency reliabilitas suatu konstruk dengan indikator reflektif 

dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha dan 

Composite Realibility. Variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0.7 dan nilai composite reliability lebih dari 0.7. 

Tabel 4. 11 Hasil internal consistency reliabilitas 
 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Investment Intention 0,840 0,893 

Financial Literacy 0,894 0,926 

Financial Experience 0,745 0,856 

Financial Socialization 0,891 0,928 

Usia 1,000 1,000 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 
4.3.1.3 Discriminant Validity 

 

Discriminant validity perlu dilakukan untuk menguji sejauh mana konstruk 

penelitian benar-benar berbeda dari konstruk lain sesuai dengan standar empiris. 

Uji validitas pada penelitian ini diukur dengan Fornell-Larcker matrix dan HTMT 

(heterotraitmonotrait ratio of correlation). Fornell-Larkcer, suatu variabel laten 

dinilai memenuhi validitas deskriminan jika nilai root of AVE square (diagonal) 

lebih besar dari semua nilai variabel laten tersebut dan nilai HTMT kurang dari 1. 
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Tabel 4. 12 Hasil fornell-larcker matrix 
 

 Investmen 

Intention 

Financial 

Literacy 

Financial 

Experience 

Financial 

Socialization 
Usia 

Investmen Intention      

Financial Literacy 0,684     

Financial Experience 0,130 0,528    

Financial Socialization 0,173 0,195 0,358   

Usia 0,063 0,034 0,046 0,042  

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

 

Tabel 4. 13 Hasil HTMT 
 

Variabel HTMT < 1 

Investmen Intention Yes 

Financial Literacy Yes 

Financial Experience Yes 

Financial Socialization Yes 

Usia Yes 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Hasil pengujian model PLS Algorithm run 1, menunjukkan bahwa nilai 

outer loading semua indikator variabel memiliki nilai lebih dari 0.7 dan nilai HTMT 

kurang dari 1. Dapat diartikan semua indikator pada variabel penelitian ini bersifat 

valid, dan tidak ada indikator yang harus dieliminasi. 

4.3.2 Goodness of Fit (GOF) 

 

Dalam SmartPLS, terdapat beberapa ukuran yang dapat digunakan untuk 

mengukur goodness of fit, yaitu SRMR, NFI dan RMS-Theta. 
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4.3.2.1 SRMR 

 

SRMR merupakan mean perbedaan per degree of freedom yang diharapkan 

terjadi dalam populasi dan bukan dalam sampel. SRMR ≤ 0,08 adalah good fit, 

sedang SRMR < 0,05 adalah close fit. Pada penelitian ini hasi menunjukkan bahwa 

model penelitian fit, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 14 Hasil Uji SRMR 
 

Saturated Model Estimated Model Keterangan 

0,071 0,071 Good fit 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 
4.3.2.2 Normed Fit Index (NFI) 

 

Nilai normed fit index berkisar antara 0-1, semakin tinggi nilai yang didapat 

dalam sebuah uji yang dilakukan maka dikatakan model penelitian lebih baik. NFI 

≥0,90 berarti good fit, sedangkan 0,70 ≤ NFI < 0,90 adalah marginal fit. Hasil pada 

uji ini menunjukkan nilai marginal fit, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Normed Fit Index 
 

Saturated Model Estimated Model Keterangan 

0,710 0,711 Marginal fit 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 
4.3.2.3 RMS-Theta 

 

Nilai RMS_theta apabila didapat > 0,12 dikatakan model yang pas (good 

fit), sedangkan nilai yang lebih rendah menunjukkan kurangnya kesesuaian 

(marginal fit). Hasil dari uji RMS Theta menunjukkan hasil good fit, yang dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4. 16 Hasil Uji RMS Theta 
 

RMS_theta Keterangan 

0,183 Good fit 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 
4.3.3 Analisis Model Struktural (Inner Model) 

 

Evaluasi model struktural memiliki tujuan untuk memprediksi ada atau 

tidaknya hubungan antar variabel laten. Hasil dari analisis model struktural dilihat 

dari besarnya coefficient of determination (R-square) untuk konstruk dependen, 

effect size (F-square), predictive relevance (Q-square), dan Uji Hipotesis. 

4.3.3.1 Coefficient of Determination (R-square) 

 

Nilai R-square 0.75 menunjukkan pengaruh kuat, 0.50 menunjukkan 

pengaruh moderat dan 0.25 menunjukkan pengaruh lemah. Hasil uji R-square pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 17 Hasil Uji R-square 
 

 
R Square 

R Square 

Adjusted 

Investment Intention 0,514 0,490 

Financial Literacy 0,277 0,267 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Hasil Coefficients of Determination pada tabel 4.17 menunjukkan nilai R- 

square dari variabel financial literacy (0,277), hasil tersebut menunjukkan 

kemampuan yang rendah dalam memprediksi model. Dapat dikatakan bahwa 

pengaruh financial experience dan financial socialization terhadap financial 

literacy memberikan nilai sebesar 0,277, dapat diinterpretasikan bahwa variabel 
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konstruk financial literacy yang dapat dijelaskan oleh variabel konstruk financial 

experience dan financial socialization adalah sebesar 27.7%, sedangkan sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. Kemudian variabel investment 

intention menunjukan kemampuan moderat sebesar 0,514, dapat dikatakan bahwa 

variabel financial experience, financial socialization dan financial literacy dapat 

menjelaskan investment intention sebesar 51.5% dan sisanya dijelaskan variabel 

lain diluar penelitian. 

4.3.3.2 Effect Size (f-Square) 

 

Effect size atau f-square menggambarkan seberapa tingkat pengaruh 

variabel eksogen terhadap variabel endogen, dengan kriteria (0.02 berarti lemah, 

0.15 moderat, dan 0.35 yang memiliki arti kuat). 

 
Tabel 4. 18 Hasil uji f-square 

 

 Investmen 

Intention 

Financial 

Literacy 

Investmen Intention   

Financial Literacy 0,976  

Financial Experience 0,174 0,337 

Financial Socialization 0,237 0,128 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4.18, menggambarkan pengaruh variabel independen 

financial experience memberikan pengaruh (0.337 = kuat) terhadap variabel 

financial literacy, variabel independen financial socialization memberikan 

pengaruh (0.128 = lemah) terhadap variabel financial literacy, variabel independen 

financial experience memberikan pengaruh (0.174 = moderat) terhadap variabel 
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investment intention, variabel independen financial socialization memberikan 

pengaruh (0.237 = moderat) terhadap variabel investment intention, dan variabel 

independen financial literacy memberikan pengaruh (0.976 = kuat) terhadap 

variabel investment intention. 

4.3.3.3 Predictive Relevance (Q-square) 

 

Cross-validated Redudancy yaitu sebuah pengujian untuk menguji 

predictive relevance. Nilai Q2 lebih dari 0 menunjukan bahwa model mempunyai 

predictive relevance, sedangkan Q2 kurang dari 0 menujukan model kurang 

predictive relevance. Penggunaan indeks communality dan redudancy dapat 

mengestimasi kualitas model. 

 

 

 

 
Gambar 4. 1 Predictive relevance 

Tabel 4. 19 Hasil uji Q-square 
 

Variabel CV Communality CV Redundancy 
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Investmen Intention 0,452 0,324 

Financial Literacy 0,580 0,195 

Financial Experience 0,332  

Financial Socialization 0,572  

Usia 1  

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Hasil penelitian dapat dilihat pada gambar 4.1 dan tabel 4.19, dapat dilihat 

bahwa nilai Q-square semua variabel lebih dari 0 yang artinya model mempunyai 

predictive relevance. Penelitian ini memberikan validitas model prediktif sehingga 

dapat disimpulkan model sesuai atau fit model karena semua variabel laten 

mempunyai nilai cross-validation redundancy dan communality positif lebih dari 0. 

4.3.3.4 Uji Hipotesis (Bootstrapping) 

 

Bootstrapping merupakan sebuah prosedur non-parametrik yang menguji 

signifikansi statistik dari berbagai hasil PLS SEM seperti koefisien jalur, nilai 

Cronbach's alpha, HTMT, dan R2. 

Nilai P dan nilai t dalam suatu pengujian dapat digunakan untuk 

menentukan signifikansi hipotesis, dan nilai-nilai ini dapat ditemukan dengan 

menggunakan pendekatan bootstrapping dalam tabel koefisien rute dan efek tidak 

langsung tertentu. Koefisien jalur dikatakan signifikan bila nilai original sampel 

positif, nilai t-statistik lebih dari 1,98 dengan menggunakan kriteria nilai 

signifikansi p valuekurang dari 0,05 dan nilai signifikansi 5%. 

Hasil uji signifikansi pada setiap hipotesis dapat dilihat pada tabel dibawah 

 

ini: 
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Tabel 4. 20 Hasil uji signifikansi 
 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDE 

V|) 

P 

Values 

Financial Socialization -> 

Financial Literacy 
-0,314 -0,285 0,133 2,356 0,019 

Financial Experience -> 

Financial Literacy 

 

0,510 
 

0,502 
 

0,088 
 

5,797 
 

0,000 

Financial Socialization -> 

Investment Intention 

 

0,374 
 

0,367 
 

0,081 
 

4,595 
 

0,000 

Financial Experience -> 

Investment Intention 

 

-0,348 
 

-0,349 
 

0,084 
 

4,138 
 

0,000 

Financial Literacy -> 

Investment Intention 

 

0,812 
 

0,798 
 

0,071 
 

11,466 
 

0,000 

Financial 

Socialization*usia -> 

Investment Intention 

 
0,030 

 
0,032 

 
0,058 

 
0,512 

 
0,609 

Financial Literacy*usia 

-> Investment Intention 

 

0,023 
 

0,020 
 

0,069 
 

0,339 
 

0,734 

Financial 

Experience*usia -> 

Investment Intention 

 
-0,119 

 
-0,126 

 
0,094 

 
1,271 

 
0,204 

Financial Experience -> 

Financial Literacy -> 

Investment Intention 

 
0,414 

 
0,402 

 
0,086 

 
4,815 

 
0,000 

Financial Socialization -> 

Financial Literacy -> 

Investment Intention 

 
-0,255 

 
-0,231 

 
0,109 

 
2,348 

 
0,019 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

 

Dilihat dari tabel 4.20, semua hipotesis menunjukkan hasil yang signifikan, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
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Tabel 4. 21 Kesimpulan hasil uji hipotesis 
 

 Jalur Hipotesis Hasil Kesimpulan 

H1 
Financial Socialization 

-> Financial Literacy 
Positif signifikan Negatif signifikan Ditolak 

H2 
Financial Experience -> 

Financial Literacy 
Positif signifikan Positif signifikan Diterima 

 

H3 
Financial Socialization 

-> Investment Intention 

 

Positif signifikan 
 

Positif signifikan 
 

Diterima 

 

H4 
Financial Experience -> 

Investment Intention 

 

Positif signifikan 
 

Negatif signifikan 
 

Ditolak 

 

H5 
Financial Literacy -> 

Investment Intention 

 

Positif signifikan 
 

Positif signifikan 
 

Diterima 

 
H6 

Financial 

Socialization*usia -> 

Investment Intention 

 
Memoderasi 

 
Tidak signifikan 

 
Ditolak 

 

H7 
Financial Literacy*usia 

-> Investment Intention 

 

Memoderasi 
 

Tidak signifikan 
 

Ditolak 

 
H8 

Financial 

Experience*usia -> 

Investment Intention 

 
Memoderasi 

 
Tidak signifikan 

 
Ditolak 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil olah data pada Tabel 4.20 dan Tabel 4.21 di atas maka 

dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Hasil uji hipotesis 1 

 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel financial 

socialization memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap financial literacy. 

Dengan nilai original sampel -0,314 dan t values 2.356 > 1.98 dengan p values 

menunjukkan 0.019 < 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa financial socialization mempunyai hubungan negatif dan 
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signifikan terhadap financial literacy. Dengan demikian, hipotesis pertama yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu financial socialization berpengaruh positif 

signifikan terhadap financial literacy, ditolak. 

Hasil uji hipotesis 2 

 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel financial experience 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap financial literacy. Dengan nilai 

original sampel 0,510 dan t values 5.797 > 1.98 dengan p values menunjukkan 

0.000 < 0.05 maka H0 ditolak dan H2 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

financial experience mempunyai hubungan positif signifikan terhadap financial 

literacy. Dengan demikian, hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini yaitu 

financial experience berpengaruh positif signifikan terhadap financial literacy, 

diterima. 

Hasil uji hipotesis 3 

 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel financial 

socialization memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap investment 

intention. Dengan nilai original sampel 0,374 dan t values 4.595 > 1.98 dengan p 

values menunjukkan 0.000 < 0.05 maka H0 ditolak dan H3 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa financial socialization mempunyai hubungan positif dan 

signifikan terhadap investment intention. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu financial socialization berpengaruh positif 

signifikan terhadap investment intention, diterima. 

Hasil pengujian tidak langsung variabel financial socialization terhadap investment 

intention melalui financial literacy menunjukkan hasil nilai t values 2.348 > 1.98 



53 
 

 

 

dengan p values menunjukkan 0.019 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

financial socialization mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap 

investment intention melalui financial literacy. 

Hasil uji hipotesis 4 

 

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel financial 

experience memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap investment intention. 

Dengan nilai original sampel -0,348 dan t values 4.138 > 1.98 dengan p values 

menunjukkan 0.000 < 0.05 maka H0 diterima dan H4 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa financial experience mempunyai hubungan negatif dan 

signifikan terhadap investment intention. Dengan demikian, hipotesis keempat yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu financial experience berpengaruh positif 

signifikan terhadap investment intention, ditolak. 

Hasil pengujian tidak langsung variabel financial experience terhadap investment 

intention melalui financial literacy menunjukkan hasil nilai original sampel 0,414 

dan t values 4.815 > 1.98 dengan p values menunjukkan 0.000 < 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa financial experience mempunyai hubungan positif dan 

signifikan terhadap investment intention melalui financial literacy. 

Hasil uji hipotesis 5 

 

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa variabel financial literacy 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap investment intention. Dengan 

nilai original sampel 0,812 dan t values 11.466 > 1.98 dengan p values 

menunjukkan 0.000 < 0.05 maka H0 ditolak dan H5 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa financial literacy mempunyai hubungan positif dan signifikan 
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terhadap investment intention. Dengan demikian, hipotesis kelima yang diajukan 

dalam penelitian ini yaitu financial literacy berpengaruh positif signifikan terhadap 

investment intention, diterima. 

Hasil uji hipotesis 6 

 

Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa variabel usia tidak mampu 

memoderasi hubungan antara financial socialization terhadap investment intention. 

Dengan nilai original sampel 0,030 dan t values 0.512 < 1.98 dengan p values 

menunjukkan 0.609 > 0.05 maka H0 diterima dan H6 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa usia tidak mampu memoderasi hubungan antara financial 

socialization terhadap investment intention. Dengan demikian, hipotesis keenam 

yang diajukan dalam penelitian ini yaitu usia memoderasi hubungan antara 

financial socialization terhadap investment intention, ditolak. 

Hasil uji hipotesis 7 

 

Hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa variabel usia tidak mampu 

memoderasi hubungan antara financial literacy terhadap investment intention. 

Dengan nilai original sampel 0,023 dan t values 0.339 < 1.96 dengan p values 

menunjukkan 0.734 > 0.05 maka H0 diterima dan H7 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa usia tidak mampu memoderasi hubungan antara financial 

literacy terhadap investment intention. Dengan demikian, hipotesis ketujuh yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu usia memoderasi hubungan antara financial 

literacy terhadap investment intention, ditolak. 

Hasil uji hipotesis 8 
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Hasil pengujian hipotesis kedelapan menunjukkan bahwa variabel usia tidak 

mampu memoderasi hubungan antara financial experience terhadap investment 

intention. Dengan nilai original sampel -0,119 dan t values 1.271 < 1.98 dengan p 

values menunjukkan 0.204 < 0.05 maka H0 diterima dan H8 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa usia tidak mampu memoderasi hubungan antara financial 

experience terhadap investment intention. Dengan demikian, hipotesis kedelapan 

yang diajukan dalam penelitian ini yaitu usia memoderasi hubungan antara 

financial experience terhadap investment intention, ditolak. 

 

 
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

 
4.4.1. Pengaruh financial socialization terhadap financial literacy 

 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel financial 

socialization memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap financial literacy. 

Dengan nilai original sampel -0,314 dan t values 2.356 > 1.98 dengan p values 

menunjukkan 0.019 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial 

socialization mempunyai hubungan negatif dan signifikan terhadap financial 

literacy. Pengaruh menunjukkan signifikan, sehingga tingkat financial 

socialization yang didapatkan seseorang mampu mempengaruhi financial literacy. 

Namun sosialisasi keuangan tidak dapat menjadi salah satu cara untuk memperoleh 

literasi keuangan. Proses yang disebut sebagai agen sosialisasi keuangan ini dapat 

diperoleh melalui lingkungan internal maupun eksternal namun tidak mampu 

meningkatkan literasi keuangan. 
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Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian Suyanto & Setiawan, (2021) 

dan Ameliawati & Setiyani, (2018) yang menyatakan bahwa financial socialization 

berpengaruh positif terhadap financial literacy. Literasi dapat diperoleh melalui 

sosialisasi keuangan, semakin banyak mendapatkan sosialisasi keuangan maka 

semakin besar tingkat literasi seseorang (Ameliawati & Setiyani, 2018). Theory of 

Planned Behavior juga tidak mampu menjelaskan hubungan antara financial 

socialization dengan financial literacy, karena seseorang yang cenderung bertindak 

sesuai dengan intensi dan persepsi pengendalian melalui perilaku tertentu, dimana 

intensi dipengaruhi oleh tingkah laku, norma subjektif serta pengendalian perilaku. 

Sehingga disimpulkan, informasi yang telah diterima oleh seseorang tidak mampu 

meningkatkan literasi mengenai keuangan. 

 

 
 

4.4.2. Pengaruh financial experience terhadap financial literacy 

 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel financial 

experience memiliki pengaruh positif signifikan terhadap financial literacy. 

Dengan nilai original sampel 0,510 dan t values 5.797 > 1.98 dengan p values 

menunjukkan 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial 

experience mempunyai hubungan positif signifikan terhadap financial literacy. 

Pengaruh menunjukkan signifikan, sehingga tingkat financial experience yang 

dimiliki seseorang mampu meningkatkan financial literacy. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Zhao & Zhang, (2021) dan Tanuwijaya & Setyawan, 

(2021) menyatakan bahwa financial experience berpengaruh positif terhadap 

financial literacy. Literasi kemungkinan besar terkait dengan pengalaman 
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keuangan (Monsura, 2020). Mereka yang memiliki lebih banyak pengalaman 

keuangan harus menunjukkan pengetahuan keuangan yang lebih besar (Suyanto & 

Setiawan, 2021). 

Seseorang dengan pengalaman keuangan yang positif akan memiliki literasi 

yang memadai untuk sampai pada keputusan keuangan yang masuk akal di masa 

depan, seperti niat untuk melakukan investasi. Pengalaman keuangan merupakan 

faktor penting dalam mengukur tingkat literasi seseorang, juga tidak akan ada 

artinya seseorang memiliki tingkat literasi yang tinggi tanpa pengalaman keuangan 

yang memadai (Tanuwijaya & Setyawan, 2021). Seseorang yang telah memiliki 

pengalaman keuangan yang banyak akan memiliki tingkat literasi yang baik, namun 

sebaliknya jika seseorang belum banyak memiliki pengalaman keuangan maka 

tingkat literasi yang dimiliki masih rendah. 

 

 
 

4.4.3. Pengaruh financial socialization terhadap investment intention 

 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel financial 

socialization memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap investment 

intention. Dengan nilai original sampel 0,374 dan t values 4.595 > 1.98 dengan p 

values menunjukkan 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial 

socialization mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap investment 

intention. Pengaruh menunjukkan signifikan, sehingga tingkat financial 

socialization yang didapatkan seseorang mampu meningkatkan niat seseorang 

untuk berinvestasi. Sejalan dengan penelitian Ameliawati & Setiyani (2018) dan 
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Suyanto & Setiawan (2021) bahwa financial socialization berpengaruh positif 

terhadap investment intention. Untuk meningkatkan angka investasi di pasar modal 

tentunya harus ada sosialisasi pengetahuan tentang produk di pasar modal, 

sosialisasi ini dapat berasal dari lingkungan sekitar atau instansi yang 

berkepentingan, sosialisasi ini bermanfaat agar masyarakat dapat berpikir bahwa 

berinvestasi di pasar modal itu mudah dan murah (Natsir & Arifin, 2021). 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan theory planned behavior, pencapaian 

perilaku bergantung pada motivasi dan kemampuan kontrol perilaku diri, sehingga 

seseorang yang mendapatkan dan mengusahakan mendapatkan informasi melalui 

sosialisasi dapat menimbulkan perilaku. Penelitian-penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa keluarga, teman sebaya, sekolah, dan media semuanya adalah 

agen sosialisasi konsumen yang signifikan, dan bahwa setiap agen bekerja secara 

berbeda sepanjang siklus hidup. Seseorang yang sering mengikuti sosialisasi 

mengenai perencanaan keuangan, membaca informasi baik di media cetak atau 

internet menjadikan seseorang lebih luas dalam berfikir. Terlebih mengenai 

investasi yang mana di pasar keuangan memiliki beraneka ragam produk yang 

dijual, sehingga seseorang harus memiliki bekal sebelum berinvestasi. 

 

 
 

4.4.4. Pengaruh financial experience terhadap investment intention 

 

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel financial 

experience memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap investment intention. 

Dengan nilai original sampel -0,348 dan t values 4.138 > 1.98 dengan p values 
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menunjukkan 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial 

experience mempunyai hubungan negatif dan signifikan terhadap investment 

intention. Pengaruh menunjukkan signifikan, sehingga tingkat financial experience 

yang dimiliki seseorang mampu mempengaruhi niat seseorang untuk berinvestasi. 

Akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ameliawati & Setiyani 

(2018) dan Zhao & Zhang (2021) yang menyatakan bahwa financial experience 

berpengaruh positif terhadap investment intention. Theory planned behavior juga 

tidak mampu menjelaskan hasil penelitian ini, dimana intensi dipengaruhi oleh 

tingkah laku, norma subjektif serta pengendalian perilaku, sehingga pengalaman 

yang timbul dari tingkah laku masa lalu mampu meningkatkan niat berinvestasi. 

Pengalaman keuangan sebagai perilaku belajar seseorang dalam mengelola 

keuangan pribadinya, sehingga seseorang yang memiliki pengalaman keuangan 

yang cukup dapat berperilaku lebih bijak dalam mengelola keuangannya dibanding 

orang lain (Ameliawati & Setiyani, 2018). Akan tetapi hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengalaman keuangan tidak dapat menjadi faktor yang 

berhubungan dengan perilaku pengelolaan keuangan. Pengalaman dimaksud dalam 

pengalaman keuangan ini tidak dapat dijadikan input sebagai seseorang untuk 

melakukan investasi, dengan kata lain seseorang yang memiliki pengalaman dalam 

menggunakan produk keuangan cenderung tidak berlanjut melakukan investasi 

karena sudah mengetahui celah baik buruknya produk investasi. 



60 
 

 

 

4.4.5. Pengaruh financial literacy terhadap investment intention 

 

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa variabel financial 

literacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap investment intention. 

Dengan nilai original sampel 0,812 dan t values 11.466 > 1.98 dengan p values 

menunjukkan 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial literacy 

mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap investment intention. 

Pengaruh menunjukkan signifikan, sehingga tingkat financial literacy yang dimiliki 

seseorang mampu meningkatkan niat seseorang untuk berinvestasi. Sejalan dengan 

penelitian (Andriani et al., 2019; Suyanto & Setiawan, 2021; Zhao & Zhang, 2021) 

bahwa financial literacy memiliki pengaruh positif terhadap investment intention. 

Pengetahuan tentang pasar modal sangat berguna untuk meminimalisir resiko 

dalam berinvestasi. Pengetahuan tentang produk pasar modal penting bagi seorang 

investor karena dapat mempengaruhi niat berinvestasi (Natsir & Arifin, 2021). 

Penelitian Raihana & Dewi, (2022) mengatakan bahwa taraf hidup 

seseorang dapat meningkat apabila memiliki tingkat pengelolaan keuangan yang 

baik dan didukung dengan literasi mengenai keuangan yang baik. Zhao & Zhang 

(2021) menyarankan bahwa literasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

penilaian terkait investasi individu ketika membuat keputusan investasi. Banyak 

penelitian sebelumnya telah memberikan bukti bahwa pengetahuan keuangan 

objektif merupakan penentu penting dalam niat dan perilaku investasi. Akhtar & 

Das (2019) menemukan bahwa pengetahuan keuangan objektif memiliki hubungan 

positif yang signifikan dengan niat investasi di pasar saham. Studi tersebut 

menemukan bahwa orang yang melek finansial dan mengetahui perbedaan antara 
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reksa dana dan saham bersedia mengambil risiko selama proses pengambilan 

keputusan investasi (Andriani et al., 2019). 

Seseorang yang memiliki literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung 

terlibat dalam pasar keuangan dan melakukan investasi saham (Suprasta & 

Nuryasman, 2020). Literasi mempengaruhi minat investasi seorang investor, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini karena kajian atau pembahasan 

literasi investasi mencakup beberapa faktor penting yang harus diperhatikan saat 

melakukan investasi, seperti risiko kerugian, perkiraan keuntungan, dll. Selain itu, 

ketika seorang investor memahami kegiatan proses investasi secara mendalam 

melalui literasi investasi, ia dapat mempengaruhi keputusan investasi. 

 

 
 

4.4.6. Usia memoderasi financial socialization dengan investment intention 

 

Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa variabel usia tidak 

mampu memoderasi hubungan antara financial socialization terhadap investment 

intention. Dengan nilai original sampel 0,030 dan t values 0.512 < 1.98 dengan p 

values menunjukkan 0.609 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa usia tidak 

mampu memoderasi hubungan antara financial socialization terhadap investment 

intention. Pengujian langsung pengaruh financial socialization terhadap investment 

intention menunjukkan hasil positif dan signifikan, sehingga apabila financial 

socialization seseorang meningkat maka akan meningkatkan investment intention. 

Namun pengaruh moderasi usia menunjukkan hasil yang tidak signifikan, sehingga 

tingginya nilai usia tidak mampu meningkatkan hubungan antara financial 
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socialization dengan investment intention. Begitu sebaliknya, menurunnya nilai 

usia tidak mampu menurunkan pengaruh financial socialization terhadap 

investment intention. 

Seseorang yang sering mengikuti sosialisasi mengenai perencanaan 

keuangan, membaca informasi baik di media cetak atau internet menjadikan 

seseorang lebih luas dalam berfikir. Untuk meningkatkan angka investasi di pasar 

modal tentunya harus ada sosialisasi pengetahuan tentang produk di pasar modal, 

sosialisasi ini dapat berasal dari lingkungan sekitar atau instansi yang 

berkepentingan, sosialisasi ini bermanfaat agar masyarakat dapat berpikir bahwa 

berinvestasi di pasar modal itu mudah dan murah (Natsir & Arifin, 2021). 

Seseorang dengan usia lebih tua cenderung memiliki waktu lebih banyak dalam 

mendapatkan sosialisasi mengenai keuangan, sehingga mampu meningkatkan niat 

dalam berinvestasi. Pada kenyataannya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

usia tidak mampu meningkatkan sosialisasi keuangan terhadap meningkatnya niat 

berinvestasi pada kalangan pekerja. 

 
 

4.4.7. Usia memoderasi financial literacy dengan investment intention 

 

Hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa variabel usia tidak 

mampu memoderasi hubungan antara financial literacy terhadap investment 

intention. Dengan nilai original sampel 0,023 dan t values 0.339 < 1.96 dengan p 

values menunjukkan 0.734 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa usia tidak 

mampu memoderasi hubungan antara financial literacy terhadap investment 

intention. Pengaruh moderasi usia menunjukkan hasil yang tidak signifikan, 
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sehingga tingginya nilai usia tidak mampu meningkatkan hubungan antara financial 

literacy dengan investment intention. Begitu sebaliknya, menurunnya nilai usia 

tidak mampu menurunkan pengaruh financial literacy terhadap investment 

intention.Generasi baby boomer cenderung lebih rentan dan berisiko dalam 

mengambil keputusan investasi karena akses terhadap pengetahuan terkait literasi 

keuangan akan mudah didapat pada kelompok generasi yang hidup melalui 

kemajuan teknologi (Baihaqqy, 2022). 

Penelitian Elango & Ajah, (2023) mengungkapkan literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap minat investasi, artinya orang yang melek finansial 

akan memiliki peluang lebih besar untuk memiliki niat berinvestasi di pasar saham, 

namun pengaruh literasi keuangan terhadap niat investasi pada generasi Z 

menunjukkan pengaruh yang lemah. Kim et al., (2019) juga menunjukkan bahwa 

milenial dengan tingkat literasi objektif yang lebih tinggi lebih cenderung memiliki 

investasi. 

 
 

4.4.8. Usia memoderasi financial experience dengan investment intention 

 

Hasil pengujian hipotesis kedelapan menunjukkan bahwa variabel usia tidak 

mampu memoderasi hubungan antara financial experience terhadap investment 

intention. Dengan nilai original sampel -0,119 dan t values 1.271 < 1.98 dengan p 

values menunjukkan 0.204 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa usia tidak 

mampu memoderasi hubungan antara financial experience terhadap investment 

intention. Semakin banyak pengalaman finansial yang dimiliki seseorang, semakin 

baik penilaian investasinya. Namun pengaruh moderasi usia menunjukkan hasil 
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yang tidak signifikan, sehingga tingginya nilai usia tidak mampu meningkatkan 

hubungan antara financial experience dengan investment intention. Begitu 

sebaliknya, menurunnya nilai usia tidak mampu menurunkan pengaruh financial 

experience terhadap investment intention. 

Investor yang memiliki pengalaman berinvestasi tentu akan menjadi 

investor yang berpengetahuan luas. Melakukan analisis investasi terlebih dahulu 

sebelum melakukan investasi untuk memastikan proses pengambilan keputusan 

investasi dapat berjalan dengan efisen (Suprasta & Nuryasman, 2020). Pemilihan 

portofolio yang cenderung susah didasarkan pada pengalaman yang dimiliki 

investor sehingga mengetahui cara menanganinya. Sebagai hasil dari pengetahuan 

ini, investor mengambil keputusan sesuai dengan pertimbangan risiko dan 

keuntungan (Mutawally & Haryono, 2019). Pengujian langsung pengaruh financial 

experience terhadap investment intention menunjukkan hasil positif signifikan, 

namun peran usia tidak mampu meningkatkan pengaruh financial experience 

terhadap investment intention. Sehingga disimpulkan pengalaman keuangan 

dikalangan tua dan muda tidak berpengaruh pada meningkatnya niat untuk 

berinvestasi di kalangan pekerja. 

 

 
 

4.4.9. Financial socialization terhadap investment intention melalui financial 

literacy 

Pengujian tidak langsung antara financial socialization terhadap investment 

intention melalui financial literacy menunjukkan hasil nilai original sampel -0,255 
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t values 2.348 > 1.98 dengan p values menunjukkan 0.019 < 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa financial socialization mempunyai hubungan negatif dan 

signifikan terhadap investment intention melalui financial literacy. Pengujian 

langsung financial socialization terhadap investment intention menunjukkan hasil 

yang lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa peningkatan financial socialization 

yang didapatkan seseorang mampu meningkatkan niat untuk berinvestasi. Namun 

pengujian tidak langsung menunjukkan hasil yang negatif signifikan, sehingga 

pengaruh financial socialization terhadap investment intention tidak menunjukkan 

hasil lebih tinggi apabila melalui financial literacy. Seseorang yang mendapatkan 

sosialisasi mengenai keuangan dapat mempengaruhi literasi keuangan yang 

selanjutnya dapat menimbulkan niat untuk berinvestasi, namun hasilnya menurun 

jika dibandingkan dengan pengaruh langsung. 

 

 

4.4.10. Financial experience terhadap investment intention melalui financial 

literacy 

Hasil pengujian tidak langsung variabel financial experience terhadap 

investment intention melalui financial literacy menunjukkan hasil nilai original 

sampel 0,414 dan t values 4.815 > 1.98 dengan p values menunjukkan 0.000 < 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa financial experience mempunyai hubungan positif 

dan signifikan terhadap investment intention melalui financial literacy. Hasil 

pengujian menunjukkan lebih baik jika disbanding dengan hasil pengujian langsung 

financial experience terhadap investment intention yang menunjukkan hasil 

negative signifikan. Sehingga hasil pengujian tidak langsung financial experience 
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terhadap investment intention melalui financial literacy lebih tinggi. Seseorang 

yang memiliki pengalaman keuangan pada lembaga penyedia layanan keuangan 

(perbankan) seperti tabungan, digital wallet hingga asuransi berpengaruh terhadap 

niat investasi apabila seseorang juga memiliki literasi keuangan yang baik. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Financial socialization berpengaruh negatif signifikan terhadap financial 

literacy, hal ini karena jika seseorang lebih sering mengikuti sosialisasi 

mengenai keuangan maka literasi keuangannya juga akan mengalami 

penurunan. 

2. Financial experience berpengaruh positif signifikan terhadap financial 

literacy, seseorang yang pernah menggunakan layanan keuangan perbankan 

akan meningkatkan literasi keuangannya. Sehingga semakin tinggi tingkat 

pengalaman keuangan seseorang maka literasi keuangannya juga semakin 

meningkat. 

3. Financial socialization berpengaruh positif signifikan terhadap investment 

intention, seseorang yang mengikuti dan mendapatkan sosialisasi mengenai 

keuangan cenderung memiliki pemikiran mengenai keuangan yang baik 

sehingga niat untuk berinvestasi meningkat. 

4. Financial experience berpengaruh negatif signifikan terhadap investment 

intention, seseorang yang memiliki pengalaman keuangan yang tinggi akan 

menurunkan minat untuk berinvestasi karena telah mengetahui keuntungan 

yang akan didapat ketika berinvestasi. 
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5. Financial socialization mempunyai hubungan negatif dan signifikan 

terhadap investment intention melalui financial literacy. Hasil menunjukkan 

penurunan, hasil lebih tinggi didapat pada pengujian langsung financial 

socialization terhadap investment intention. Sehingga disimpulkan 

seseorang yang mendapatkan sosialisasi mengenai keuangan tidak dapat 

meningkatkan literasi keuangan yang selanjutnya dapat berpengaruh niat 

untuk berinvestasi. 

6. Financial experience mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap 

investment intention melalui financial literacy. Hasil pengujian tidak 

langsung menunjukkan hasil yang lebih tingi dari pengujian pengaruh 

langsung. Sehingga disimpulkan seseorang yang memiliki pengalaman 

keuangan pada lembaga penyedia layanan keuangan (perbankan) lebih 

memiliki literasi keuangan yang baik, sehingga dapat menimbulkan niat 

untuk berinvestasi. 

7. Financial literacy berpengaruh positif signifikan terhadap investment 

intention, seseorang yang memiliki tingkat financial literacy akan 

menghambat adanya kendala keuangan sehingga seseorang memiliki niat 

berinvestasi yang tinggi. 

8. Usia tidak dapat memoderasi hubungan antara financial socialization dan 

investment intention, seseorang yang mendapatkan sosialisasi keuangan 

memiliki niat berinvestasi yang tinggi, namun usia tidak mampu 

meningkatkan hubungan sosialisasi terhadap niat untuk berinvestasi. 
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9. Usia tidak dapat memoderasi hubungan antara financial literacy dan 

investment intention, setiap individu diharapkan selalu belajar dan 

memperluas pengetahuan termasuk pengetahuan keuangan untuk 

mengetahui langkah yang tepat yang dapat diambil mengenai keputusan 

keuangan. Namun pada penelitian ini usia tidak mampu meningkatkan 

hubungan antara financial literacy dengan investment intention. 

10. Usia tidak dapat memoderasi hubungan antara financial experience dan 

investment intention, seseorang yang memiliki pengalaman dalam produk 

keuangan perbankan memiliki niat berinvestasi yang tinggi. Akan tetapi 

usia tidak mampu meningkatkan hubungan antara financial experience 

dengan investment intention. 

5.2 Implikasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas diatas, 

maka terdapat beberapa manfaat yang dapat diambil oleh pihak-pihak terkait, antara 

lain: 

1. Manfaat Akademik 

 
Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah 

pemahaman dan ilmu pengetahuan mengenai pentingnya financial 

socialization, financial experience, dan financial literacy dalam 

meningkatkan investment intention. Penelitian ini membuktikan bahwa 

investment intention dapat dipengaruhi oleh financial socialization, 

financial experience, dan financial literacy. 
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2. Manfaat Praktis 

 
Bagi karyawan, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

bahan pertimbangan untuk meningkatkan niat berinvestasi, niat berinvestasi 

perlu ditingkatkan mengingat banyaknya keuntungan yang didapat apabila 

berinvestasi, sebagian besar responden dalam penelitian ini 

mengungkapkan bahwa niat berinvestasi muncul karena ingin masa tua 

aman, oleh karena itu meningkatkan niat berinvestasi sangat dibutuhkan 

dikalangan karyawan segala usia. 

Bagi pengambil kebijakan, hasil penelitian menunjukkan hasil yang 

baik. Sehingga hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan agar 

melakukan sosialisasi keuangan dan meningktkan literasi keuangan kepada 

masyarakat agar dapat meminimalisir masyarakat yang tertipu adanya 

investasi bodong. 

Bagi perekonomian, hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor 

yang diajukan dalam peningkatan niaat investaasi memiliki hasil yang baik. 

Sehingga tingginya minat investasi dapat meningkatkan pembangunan 

perekonomian karena modal yang tersedia semakin besar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan theory resource based view, 

resource based view menekankan rasionalitas tindakan manusia dan 

gagasan bahwa individu memiliki kendali sadar atas aktivitas yang 

dimaksud. Dalam studi ini, seseorang dengan pengetahuan, keterampilan 

dan pengalaman keuangan mampu membuat seseorang dapat mengelola 
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uang mereka secara efektif akan bertindak dengan cara yang menunjukkan 

kapasitas ini dengan membuat keputusan keuangan yang hati-hati, seperti 

mengetahui kapan waktu yang tepat untuk menabung, berinvestasi, dan 

memanfaatkan credit card yang dimiliki. 

5.3 Keterbatasan Penelitian dan Agenda Penelitian Mendatang 

 

1. Variabel bebas financial socialization dan financial experience dalam 

penelitian ini hanya mampu menjelaskan financial literacy sebesar 27.7% 

dan variabel financial socialization, financial experience dan financial 

literacy mampu menjelaskan investment intention sebesar 51.4%. Sehingga 

diharapkan penelitian yang akan datang menambahkan variabel yang 

mampu meningkatkan niat berinvestasi, seperti tingkat pendapatan dan 

motivasi. 

2. Pertanyaan kuesioner bersifat formatif sehingga menimbulkan jawaban 

yang tidak konsisten, oleh karena itu terdapat beberapa hasil penelitian yang 

memiliki hasil negatif. Sehingga penelitian yang akan datang dapat lebih 

memperhatikan petanyaan yang diajukan. 

3. Pengambilan sampel hanya dilakukan melalui googleform sehingga cukup 

sulit untuk mendapatkan jawaban dari responden. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menyebar kuesioner secara langsung, sehingga dapat 

mengetahui keseriusan responden dalam menjawab. 
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